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RINGKASAN 
 

Isnaini Zulfiah, 2016, Implementasi Program Gerakan Membangun 

Ekonomi Rakyat Lamongan Berbasis Pedesaan (GEMERLAP) Dalam 

Pengembangan Industri Konveksi (Studi Pada Desa Tritunggal Kecamatan 

Babat Kabupaten Lamongan), Dr. Mardiyono,  MPA, Drs. Abdul Wachid, 

M.AP. 

 
Desa Tritunggal merupakan desa yang mempunyai potensi dibidang 

industri konveksi. Untuk semakin mengembangkan potensi ini Pemerintah 
Kabupaten Lamongan menetapkan Desa Tritunggal sebagai Sentra Industri 
Konveksi dan Desa Wisata Belanja Konveksi. Penelitian ini membahas tentang 
implementasi Program GEMERLAP dalam pengembangan industri konveksi 
yang ada di Desa Tritunggal, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis isi 
kebijakan, proses implementasi, aktor yang terlibat serta faktor pendukung dan 
penghambat implementasi Program GEMERLAP dalam pengembangan industri 
konveksi di Desa Tritunggal.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode analisis penelitian menggunakan model analisis data interaktif 
yang diajukan oleh Miles, Huberman dan Saldana. Model analisis terdiri dari tiga 
alur kegiatan yaitu, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu, pertama Program GEMERLAP memiliki 
standar, sasaran dan tujuan yang jelas dan terukur. Berdasarkan standar dan tujuan 
tersebut, Desa Tritunggal masuk dalam kriteria lokasi dan kriteria penerima 
bantuan. Kedua, dalam proses implementasi program, Diskoperindag sebagai 
pelaksana teknis tidak menjalankan fungsinya sebagai pembina dan pendamping 
dalam pengelolaan bantuan yang diberikan yaitu berupa gedung showroom. 
Ketiga, aktor yang terlibat dalam implementasi Program GEMERLAP dalam 
pengembangan industri konveksi di Desa Tritunggal yakni: 1) pemerintah, yang 
terdiri dari Bappeda selaku koordinator pelaksana dan Diskoperindag selaku 
pelaksana teknis, dan 2) masyarakat pengrajin konveksi, dan yang Keempat faktor 
pendorong implementasi adalah adanya potensi konveksi, ketersediaan tenaga 
kerja, dan letak desa yang strategis. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kualitas produk masih standar, kurangnya partisipasi kelompok masyarakat 
pengrajin konveksi, serta ketidakjelasan pengelolaan showroom. 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah pemerintah perlu melakukan 
kegiatan pendampingan dan pembinaan kepada kelompok masyarakat pengrajin 
konveksi Desa Tritunggal dalam meningkatkan kualitas produk, serta dalam 
mengelolah bantuan fasilitas yang diberikan yaitu gedung showroom. Kelompok 
masyarakat pengrajin konveksi Desa Tritunggal terutama APIK perlu 
meningkatkan partisipasi dalam mengelolah showroom seperti ikut merawat, 
menjaga dan mengisi lapak yang sudah ada agar showroom terlihat lebih ramai 
dan juga perlu dilakukan musyawarah terkait harga sewa lapak yang disepakati 
bersama oleh semua pihak, dan gedung showroom perlu dibuat lebih menarik agar 
pelanggan atau wisatawan tertarik untuk datang dan berkunjung. 

 

Kata Kunci: Implementasi Program GEMERLAP, pengembangan industri 

konveksi 
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SUMMARY 

Isnaini Zulfiah, 2016, Implementasi Program Gerakan Membangun Ekonomi 

Rakyat Lamongan Berbasis Pedesaan (GEMERLAP) Dalam Pengembangan 

Industri Konveksi (Studi Pada Desa Tritunggal Kecamatan Babat 

Kabupaten Lamongan), Dr. Mardiyono,  MPA, Drs. Abdul Wachid, M.AP. 

 

Tritunggal Village is a village that has potential in the sector of industrial 

convection. To further develop this potential Lamongan Government set as the 

Tritunggal village of Center for Industry Convection and Tourism Village 

Shopping Convection. This study discusses the implementation of the 

GEMERLAP Programs in the industrial development of convection in the 

Tritunggal village, Subdistrict Babat, Lamongan. The purpose of this study was to 

determine, describe and analyze the contents of the policy, the implementation 

process, the actors involved and the factors supporting and inhibiting the 

implementation GEMERLAP Programs in the industrial development of 

convection in the Tritunggal Village. 

This research is descriptive research with a qualitative approach. Research 

analysis method using data analysis: interactive model by Miles, Huberman and 

Saldana. The analytical model consists of three flow of activities that is, data 

condensation, data display and conclusions. 

The results of this research that is, the first GEMERLAP Programs have 

standards, goals and objectives are clear and measurable. Based on the standards 

and objectives, Tritunggal Village  into the location criteria and the program's 

criteria. Second, in the process of implementation program, Diskoperindag as the 

technical implementers not perform its function as supervisor in the management 

of the assistance provided is shaped showroom building. Third, the actors 

involved in the implementation GEMERLAP Programs in the industrial 

development of convection in the Tritunggal Village is 1) The Government, 

comprise with Bappeda as the executive coordinator and Diskoperindag as the 

technical implementation and 2) the community of craftsmen convection, And the 

fourth is the supporting factor of implementation program is the potential for 

convection, availability of labor, and the strategic location of the village. Whereas 

the inhibiting factor is still the standard of product quality, the lack of 

participation of community craftsmen of convection, and management vagueness 

of showroom. 

Recommendation researcher can give is that the government needs to do the 

mentoring and guidance to community groups craftsmen of convection Tritunggal 

Village  in improving product quality, and managing the assistance given facility 

is building a showroom. Community groups craftsmen of convection in 

Tritunggal Village mainly APIK need to increase participation in managing the 

showroom such as taking care for, keeping and fill the stalls existing that 

showroom look more crowded and also needs to be done related deliberations stall 

rental price agreed upon by all parties, and showroom building needs to be made 

more attractive so that customers or tourists interested to come and visit. 

 

Keywords: Implementation GEMERLAP Programs, development of 

industrial convection 
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